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Abstract—Sistem kurikulum mayor-minor yang
diterapkan di perguruan tinggi memberikan kelelu-
asaan kepada mahasiswa dalam memilih kompetensi
utama dan kompetensi pendukung. Namun demi-
kian pelaksanaan sistem kurikulum mayor-minor
tersebut sering tidak berjalan sesuai harapan.
Mahasiswa sebagai salah satu elemen penting kuri-
kulum masih sering mengeluhkan sistem penjad-
walan mata kuliah yang tidak mendukung pemilihan
mayor-minor. Penjadwalan yang tumpang-tindih
memaksa mahasiswa mengganti pilihan minornya
dengan supporting courses. Penelitian ini bertujuan
membangun model pemrograman matematik masa-
lah penjadwalan mata kuliah kurikulum mayor-
minor di perguruan tinggi. Masalah penjadwalan
diformulasikan dalam bentuk pemrograman linear
bilangan bulat.Model diaplikasikan dalam penjad-
walan mata kuliah di Fakultas Matematika dan IPA,
Institut Pertanian Bogor.

Keywords—Penjadwalan mata kuliah, sistem mayor-
minor, pemrograman linear bilangan bulat.

1. PENDAHULUAN

Penjadwalan mata kuliah merupakan salah satu
tugas administratif yang sangat berat terutama bagi
lembaga pendidikan besar. Jadwal mata kuliah
sebagai keluaran utama kegiatan penjadwalan
merupakan sekumpulan tatap-muka yang diawali
dan diakhiri pada waktu tertentu. Atribut lain yang
lazim ditempelkan pada masalah penjadwalan ialah
ruang kuliah dan kapasitasnya, mahasiswa peserta
(asal fakultas dan departemen, tingkat), jenis mata
kuliah (wajib atau pilihan), preferensi dosen, dan
sebagainya. Semakin banyak atribut yang diper-
timbangkan, semakin kompleks masalah penjad-
walan yang dihadapi.Sistem kurikulum yang
diterapkan pun merupakan atribut yang menentu-
kan.

Sistem kurikulummayor-minor
(SKMM)merupakansistemkurikulum berbasis
kompetensi yang membekali mahasiswa dengan
keahlian utama (mayor) dan keahlian pelengkap
(minor atau supporting course). Mayor merupakan
bidang keahlian berdasarkan disiplin keilmuan
utamanya pada suatu departemen sehingga
mahasiswa dapat memperdalam kompetensinya
(ilmu pengetahuan, keterampilan, dan perilaku)
dalam suatu paket mata kuliah. Sedangkan minor

157

merupakan bidang keahlian pelengkap yang
diambil mahasiswa dari departemen lain di luar
departemen utamanya.

Keunggulan SKMM antara lain memberi
kesempatan mahasiswa mendapat tambahan
wawasan, kurikulum dapat mendukung kompetensi
utama, mahasiswa dapat memilih mayor dan minor
sesuai dengan keinginan dan kemampuannya, dan
mahasiswa memiliki kesempatan untuk memilih
mayor-minor ganda sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Namun, kelemahan utama dari pelaksana-
an kurikulum tersebut ialah bentrok jadwal mata
kuliah mayor dan minor. Bentrok jadwal menye-
babkan mahasiswa terpaksa membatalkan minor di
semester 5, 6, bahkan 7 dan menggantinya dengan
mata kuliah supporting course walaupun mata
kuliah pengganti ini tidak direncanakan dari awal.
Tentu saja, hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang efektivitas SKMM yang memandang
bahwa minor adalah bidang keahlian pendukung
mayor.

Tujuan dari penelitian ini ialah membangun
model pengoptimuman masalah penjadwalan mata
kuliah SKMM di perguruan tinggi ke dalam bentuk
pemrograman linear bilangan bulat (integer linear
programming).

II. TINJAUAN PUSTAKA

Penjadwalan mata kuliah (courses scheduling)
merupakan topik penelitian riset operasi yang
banyak dibahas baik dari sudut algoritma pemecah-
annya maupun kekhasan masalahnya.Sarin et al.
(2010) menggunakan strategi pemartisian Bender
sebagai bentuk khusus pemrograman linear
bilangan bulat untuk menyelesaikan masalah
penjadwalan mata kuliah di Fakultas Teknik,
Universitas Teknologi Virginia. Jadwal disusun
sedemikian sehingga meminimumkan jarak kantor
dosen dengan ruang kuliah. Birbas et al. (2009)
menyelesaikan masalah penjadwalan mata kuliah
dalam dua tahap menggunakan pemrograman
bilangan bulat. Di tahap pertama diselesaikan
masalah shift assignment dan di tahap kedua
diselesaikan masalah faculty member assignment.
Avella & Vasilev (2005) menggunakan pendekatan
cutting plane algorithm untuk menyelesaikan



masalah penjadwalan mata kuliah di perguruan
tinggi. Masalah penjadwalan diformulasikan dalam
bentuk set packing problem with side constraints.
Sementara itu Daskalaki et al. (2004) menggu-
nakan pemrograman linear bilangan bulat untuk
menyelesaikan penjadwalan di Departmen Teknik
Elektro dan Komputer, Universitas Patras.Al-
Yakoob et al. (2010) menggunakan pemrograman
bilangan bulat campuran dalam penjadwalan ujian
di  Universitas Kuwait di mana masalah
penjadwalan dibagi menjadi dua subproblem, yaitu
Exam Timetabling Problem (ETP), yang bertujuan
menetapkan periode dan ruang ujian, dan Proctor
Assignment Problem (PAP), yang bertujuan
menentukan penugasan pengawas ujian.

III. METODE PENELITIAN

Dalam tulisan ini masalah penjadwalan mata
kuliah dengan kekhasan pada SKMM dimodelkan
dalam bentuk pemrograman linear bilangan bulat,
di mana sebagian atau semua variabel yang
digunakan merupakan bilangan bulat taknegatif.

Masalah Penjadwalan

Penjadwalan mata kuliah dalam penelitian ini
dibuat menggunakan sejumlah mata kuliah yang
akan dijadwalkan pada suatu semester, sejumlah
ruangan yang dapat digunakan, sejumlah hari
dalam seminggu, dan sejumlah periode waktu
dalam sehari. Penjadwalan dilakukan sedemikian
sehingga dapat memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

I. semua mata kuliah mayor-minor dapat
dijadwalkan tanpa ada jadwal mata kuliah
mayor yang bentrok dengan jadwal mata kuliah
minor yang direkomendasikan dalam semester
yang sama,

untuk mata kuliah yang beresponsi, jadwal
kuliah dan jadwal responsi harus dijadwalkan
pada hari yang berbeda dan kuliah dijadwalkan
sebelum responsi,

setiap mata kuliah dijadwalkan tepat dalam satu
ruangan, satu hari, dan suatu periode waktu
tertentu,

setiap mata kuliah harus dijadwalkan sesuai
dengan kredit (beban SKS),

setiap mata kuliah dijadwalkan tepat satu kali
dalam seminggu,

tidak ada jadwal kuliah atau responsi pada
pukul 12.00-13.00 setiap harinya,

perkuliahan dijadwalkan dari hari Senin sampai
hari Jumat,

jika diperlukan penjadwalan di hari Sabtu,
maka mata kuliah yang berjenis kuliah tanpa
responsi tidak boleh dijadwalkan pada hari
Sabtu dan dibatasi sampai periode waktu
tertentu.

Asumsi Dasar

Asumsi-asumsi berikut digunakan:
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mata kuliah yang dijadwalkan terdiri atas mata
kuliah mayor dan mata kuliah minor dan mata
kuliah minor merupakan bagian dari mata
kuliah mayor yang bersesuaian,

mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa dari
mayor yang berbeda boleh dijadwalkan secara
bersamaan,

mahasiswa dari mayor tertentu hanya
mengambil minor yang direkomendasikan,

ada sejumlah ruangan yang bisa digunakan
kapan saja,

semua dosen dan asisten bisa mengajar kapan
saja dan mereka diasumsikan mengajar satu
mata kuliah. Jika ada dosen/asisten yang
mengajar lebih dari satu mata kuliah maka
perlu dibuat fungsi kendala tambahan untuk
menjamin jadwal mereka tidak bentrok.

Fungsi Objektif dan Kendala

Fungsi objektif dari masalah ini ialah memini-
mumkan tingkat penolakan mahasiswa terhadap
jadwal. Kendala yang digunakan antara lain terkait

denganminor yang direkomendasikan  oleh
departemen, jumlah kredit mata kuliah,peserta
mata kuliah,periode waktu yang

digunakan,karakteristikruangan yang digunakan,
dan karakteristik mata kuliah.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Matematika

Berikut adalah indeks, himpunan, parameter,
dan variabel yang digunakan dalam model mate-
matika masalah penjadwalan mata kuliah SKMM.

Indeks

. indeks hari; i=1,2,...,D. Jika D = 6, maka hari
ke-1 ialah Senin, hari ke-2 ialah Selasa, hari
ke-3 ialah Rabu, hari ke-4 ialah Kamis, hari
ke-5 ialah Jumat, dan hari ke-6 ialah Sabtu.

: indeks hari yang tidak boleh ada jadwal
perkuliahan.

: indeks hari kuliah; 7=1,2,....D — 1.

. indeks hari responsi; i = 2,3,...,D.

. indeks periode waktu; j=1,2,...,T.

: indeks periode waktu yang tidak boleh ada
jadwal perkuliahan.

. indeks mata kuliah; £=1,2,...,C.

: indeks mata kuliah berjenis kuliah.

: indeks mata kuliah berjenis responsi.

: indeks ruang kuliah; /=1,2,...,U.

: indeks waktu tatap muka;r=1,2,3.4.

: indeks  pilihan  dijadwalkannya  setiap
pasangan mata kuliah berjenis kuliah dan
responsi; m=1,2,...,0 dengan Q
kombinasi(D,2),m = 1 berlaku untuk setiap
pasangan kuliah dan responsi yang akan
dijadwalkan pada hari Senin (kuliah) dan
Selasa (responsi),n = 2 berlaku untuk setiap
pasangan kuliah dan responsi yang akan
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dijadwalkan pada hari Senin (kuliah) dan
Rabu (responsi), dan seterusnya.

n : indeks pasangan kuliah dan responsi;n =
1..,S.

r @ indeks pilihandijadwalkannya semua pasang-
an kuliah dan responsi; yaitu r=m +
Q(n—1),r=1,..,0S.

Himpunan

K : himpunan mata kuliah mayor

K : himpunan mata kuliah minor

A : himpunan pasangan mata kuliah berjenis

kuliah dan responsi; A = (k, k).
B : himpunan pasangan hari untuk dijadwalkan
pasangan kuliah dan responsi; B = (i, 1)
Parameter

d, : waktu tatap muka mata kuliah £ sesuai

dengan kredit (beban SKS).

M : bilangan yang cukup besar nilainya.

a;,: koefisien yang menggambarkan tingkat

penolakan pada hari ke-i untuk mata kuliah
k.
by . koefisien yang menggambarkan tingkat

penolakan pada periode waktu ke-j untuk
mata kuliah .

Variabel Keputusan

Ada tiga variabel keputusan yang digunakan,
yaitu X;j; = 1 jika mata kuliah & dijadwalkan
pada hari ke-idi periode waktu ke-jdalam ruangan /,
Xijig = 0 jika selainnya.y;; = 1 jikamata kuliah &
dijadwalkan pada hari ke-i dalam ruangan /,
Vi = 0 jika selainnya. p, = 1 jika pilihan ke-r
tidak dipilih, p, = 0 jika selainnya.

Fungsi Objektif
Fungsi objektif dari masalah ini ialah
meminimumkan tingkat penolakan mahasiswa
terhadap jadwal berdasarkan pilihan hari dan
periode waktu, yaitu
min (z; + z,),
di mana

Z1 = Z Z Ak Z Vikt»
ik 1

Zy; = ZZ bjkzzxijkl-
7k i1

Kendala

Kendala pada permasalahan ini ialah sebagai
berikut:
1. Mata kuliah minor tidak boleh bentrok dengan

mata kuliah mayornya, sehingga tidak dapat
dijadwalkan pada periode waktu yang sama,
yaitu
Xiji < 1, Vi, ],
U kek
dengan K :== KU K.
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2. Setiap ruangan dalam satu hari dan periode
waktu tertentu hanya digunakan untuk satu
mata kuliah, yaitu

zxijkl < 1,Vl,],l

k

3. Setiap mata kuliah harus dijadwalkan sesuai
dengan kredit (beban SKS), yaitu
Zzle‘jkl = dk,Vk.

i) 1
4. Setiap mata kuliah harus dijadwalkan sesuai

dengan waktu tatap mukanya pada satu hari
dan ruangan tertentu, yaitu

Z Xijki = Vi@ Vi, K, L.
j
5. Setiap mata kuliah harus dijadwalkan sesuai
dengan waktu tatap mukanya secara berurutan
pada hari dan ruangan tertentu.

a) Jika mata kuliah £ dijadwalkan mulai pada
periode waktu pertama maka mata kuliah
tersebut dilaksanakan selama d, periode
waktu, yaitu
Xitw < Xiern Vi K LVEE({23,...,d}
Jika mata kuliah k£ dijadwalkan selesai pada
periode waktu terakhir 7maka mata kuliah

b)

tersebut harus dimulai d; — 1 periode waktu
sebelum periode waktu ke7,, yaitu
Xirgt < Xir-t ki
Vi, k,,vte{12,...,d, - 1}.
Jika mata kuliah & dijadwalkan mulai pada
periode waktu ke-j maka mata kuliah
tersebut harus dilaksanakan selama d;
periode waktu, yaitu
Xijrikl = Xijrl T Xijre ks
Vi, k,LVj+t<T,Vt €{23,...,dx}.
Setiap mata kuliah harus tepat satu kali
dijadwalkan dalam seminggu, yaitu

Z Z Vi = 1, Vk.
7

i

6.

Kuliah dan responsi harus dilakukan pada hari
yang berbeda dan kuliah dijadwalkan sebelum
responsi, yaitu

2 Vil T Yir =2~ Mpm+Q(n—1):
1
dengan

zpm+0(n—1) =Q-1,vn
m

Karena r=m+Q(n—1) maka untuk m = 1,2,..., Q
dan untuk setiap n 1, 2, ..., S, kendala
tersebut dapat diganti dengan

dm=0-1



8. Untuk semua hari, semua mata kuliah, dan
semua ruang pada periode waktu tertentu tidak
boleh ada jadwal perkuliahan, yaitu
Xijr = 0,Y], 4, k, L.
Untuk semua mata kuliah dan semua ruang
pada hari dan periode waktu tertentu tidak
boleh ada jadwal perkuliahan, yaitu

xijkl = 0, V’l\,j, k, l.
10. Jika diperlukan penjadwalan di hari Sabtu (i =
6), maka mata kuliah yang berjenis kuliah
tanpa responsi tidak boleh dijadwalkan pada
hari Sabtu, yaitu

Yeri = 0, vk, L.

Jika diperlukan penjadwalan di hari Sabtu (i =
6), maka penjadwalan dibatasi sampai periode
waktu tertentu, yaitu
xﬁjkl = 0, Vj, k, l.

Semua variabel keputusan berupa bilangan
bulat nol atau satu, yaitu
Xiji € 10,1}, V1, j,k, 1,
Vi € {0,1}, Vi, k,1,
p, € {0,1}, vr.

1.

12.

V. PEMBAHASAN

SKMM telah diberlakukan di Institut Pertanian
Bogor (IPB) sejak tahun akademik 2005/2006.
Menurut Yendra (2009), kelemahan utama dari
pelaksanaan kurikulum tersebut ialah seringnya
terjadi bentrok jadwal kuliah mayor dengan jadwal
kuliah minor (47.32% menurut mahasiswa dan
27.80% menurut dosen). Hal ini dapat dimaklumi
mengingat ada 35 mayor dan 63 minor yang
ditawarkan di IPB dengan penjadwalan disusun
tanpa menggunakan model pengoptimuman. Salah
satu cara yang sudah ditempuh untuk mengurangi
tingkat bentrok mata kuliah ialah dengan
pengelompokan minor untuk membatasi jumlah
kombinasi mayor-minor yang mungkin. Maha-
siswa dari mayor tertentu dirckomendasikan untuk
mengambil minor tertentu pula.Kebijakan ini
mereduksi banyaknya pilihan mayor-minor men-
jadi 60.Namun dari sudut pandang penjadwalan,
hal tersebut tetaplah menjadi tugas yang berat.Oleh
karena itu model penjadwalan berbasis riset
operasi mutlak diperlukan.

Model pemrograman yang dijelaskan pada bab
sebelumnya diaplikasikan secara terbatas pada
penjadwalan mata kuliah Semester 4 SKMM di
lingkungan Fakultas Matematika dan IPA
(FMIPA) IPB, dengan melibatkan 4 mayor, 6
minor (lihat Tabel 1), dan 42 mata kuliah (lihat
Tabel 2).Solusi optimal dicari dengan metode
branch-and-bound yang diimplementasikan dalam
peranti lunak Lingo 11.

Untuk menyelenggarakan perkuliahan, diasum-
sikan ada 4 ruang kuliah yang dapat digunakan
Senin-Sabtu,selama 10 periode pada pukul 07.00-
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17.00. Dengan batasan bahwa kuliah dan responsi
tidak dapat dilakukan di hari yang sama, maka ada
15 pilihan hari kuliah-responsi, yaitu Senin-Selasa
s.d. Jumat-Sabtu. Beberapa koefisien tingkat
penolakan a;; dan by, diberikan pada Tabel 3 dan
4. Selain tersebut pada tabel, a;, = 1dan by, = 1.

TABEL 1. PILIHAN MAYOR DAN MINOR

Mayor Kode Minor Peserta
Matematika MAT | Riset Operasi KOM
Matematika Keuangan STK
dan Aktuaria
Pemodelan Sistem FIS
Dinamik
IImu KOM | Sistem Informasi MAT
Komputer
Statistika STK | Statistika Terapan MAT
Fisika FIS Fisika Komputasi MAT
TABEL 2.MATA KULIAH
Indeks |Mata Kuliah Jam | K/R | Mayor | Minor
1 Pemrograman Linear 2 K MAT | KOM
2 |Pemrograman Linear 2 R MAT | KOM
3 |Graf Algoritmik 3 K MAT | KOM
4 [Matematika Keuangan 3 K MAT STK
5 |Pers. Diferensial Parsial 2 K MAT FIS
6 |Pers. Diferensial Parsial 3 R MAT FIS
7 |Pengantar Teori Peluang 2 K MAT STK
8  |Pengantar Teori Peluang 2 R MAT STK
9  |Kalkulus III 2 K STK FIS
10 |Kalkulus III 2 R STK FIS
11 |Peng. Hitung Peluang 3 K KOM
Algoritma dan 5 K KOM | MAT
12 |Pemrograman
Algoritma dan 3 R KOM | MAT
13 |Pemrograman
14 |Bahasa Pemrograman 2 K KOM
15 |Bahasa Pemrograman 3 R KOM
16 |Basis Data 2 K KOM | MAT
17 |Basis Data 3 R KOM | MAT
18  |Organisasi Komputer 2 K KOM
19  |Organisasi Komputer 3 R KOM
20  |Struktur Data 2 K KOM
21  |Struktur Data 3 R KOM
Teori Bahasa dan
22 |Otomata 3 K KOM
23 |Pemrograman Linear 2 K STK
24  |Pemrograman Linear 3 R STK
25  |Basis Data 2 K STK
26 |Basis Data 3 R STK
27  [Metode Statistika 2 K STK
28  |Metode Statistika 2 R STK
29 |Teori Statistika I 3 K STK
30  |[Met. Penarikan Contoh 2 K STK MAT
31 [Met. Penarikan Contoh 2 R STK | MAT
32  |Perancangan Percobaan 2 K STK MAT
33 |Perancangan Percobaan 2 R STK MAT
34  |Mekanika IT 2 K FIS
35 |Termodinamika 2 K FIS
36 |Termodinamika 2 R FIS
37 |Gelombang 2 K FIS
38 |Gelombang 2 R FIS

K: Kuliah, R: Responsi

TABEL 3.KOEFISIEN TINGKAT PENOLAKANQ;,

Hari Mata Kuliah
3 4 11 22 29 34
2 5 5 5 5 5 5
3 10 10 10 10 10 10
4 20 20 20 20 20 20
5 30 30 30 30 30 30
6 1000 1000 1000 1000 1000 1000




TABEL 4.KOEFISIEN TINGKAT PENOLAKAND).
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Jadwal lengkap kuliah dan responsi diberikan

) Mata Kuliah pada Tabel 7.Terlihat bahwa bentrok jadwal kuliah
Periode | 4 11 2 29 34 mayor-minor dapat dihindari.
1 5 5 5 5 5 5
7 30 30 30 30 30 30 TABEL 5. KETERPENUHAN Ak
8 30 30 30 30 30 30 Tingkat Jumlah Mata Kuliah
9 50 50 50 50 50 50 Penolakan Terjadwalkan o
10 50 50 50 50 50 50 1000 0 0
Data pada Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa ;g g 8
untuk mata kuliah tertentu, kegiatan kuliah dan 10 1 10
responsi pada hari Sabtu sore diasumsikan 5 2 10
mendapat penolakan yang tinggi oleh mahasiswa. 1 41 41
Nilai fungsi objektif yang diperoleh adalah TABEL 6.KETERPENUHAN by
164, yaitu z; = 10 + 10 + 41 = 61 dan z, = 103 , , ,
(lihat Tabel 5 dan 6). Tabel 5 menunjukkan bahwa Pngkat Jumlah Mata Ruliah | Jumlah Periode |
X X . X enolakan Terjadwalkan Terjadwalkan
beberapa mata kuliah tertentu tidak dijadwalkan di 50 0 0 0
hari Kamis, Jumat, dan Sabtu seperti yang 30 0 0 0
diinginkan.Sedangkan Tabel 6 menunjukkan 5 0 0 0
beberapa mata kuliah tertentu tidak dijadwalkan 1 44 103 103
pada pukul 13.00-17.00 seperti yang diinginkan.
TABEL 7.JADWAL KULIAH DAN RESPONSI
Hari Periode Mata Kuliah Jenis MayorPesertaMinor Ruang
07.00-09.00 Listrik Magnet I K FIS 16 Fak 401 A
08-00-11.00 Matematika Keuangan K MAT STK 16 Fak 401 C
08-00-11.00 Teori Bahasa dan Otomata K KOM 16 Fak 401 D
Senin 09.00-11.00 Mekanika IT K FIS 16 Fak 401 A
13.00-15.00 Persamaan Diferensial Parsial K MAT FIS 16 Fak 401 A
13.00-15.00 Bahasa Pemrograman K KOM 16 Fak 401 C
15.00-17.00 Algoritma dan Pemrograman K KOM MAT 16 Fak 401 C
15.00-17.00 Metode Penarikan Contoh K STK MAT 16 Fak 401 A
07.00-09.00 Kalkulus IIT K STK FIS 16 Fak 401 C
07.00-09.00 Organisasi Komputer K KOM 16 Fak 401 A
09.00-12.00 Graf Algoritmik K MAT KOM 16 Fak 401 A
09.00-12.00 Teori Statistika I K STK 16 Fak 401 D
Selasa 10.00-12.00 Termodinamikq K FIS 16 Fak 401 B
13.00-15.00 Pengantar Teori Peluang K MAT STK 16 Fak 401 B
13.00-15.00 Struktur Data K KOM 16 Fak 401 C
13.00-16.00 Elektronika Lanjut K FIS 16 Fak 401 D
15.00-17.00 Pemrograman Linear K MAT KOM 16 Fak 401 A
15.00-17.00 Basis Data K STK 16 Fak 401 C
07.00-09.00 Basis Data K KOM MAT 16 Fak 401 B
07.00-09.00 Metode Penarikan Contoh R STK MAT 16 Fak 401 D
07.00-09.00 Gelombang K FIS 16 Fak 401 C
09.00-12.00 Pengantar Hitung Peluang K KOM 16 Fak 401 D
Rabu 09.00-12.00 Elektronika Lanjut R FIS 16 Fak 401 C
10.00-12.00 Perancangan Percobaan K STK MAT 16 Fak 401 B
13.00-15.00 Kalkulus 111 R STK FIS 16 Fak 401 B
13.00-16.00 Organisasi Komputer R KOM 16 Fak 401 D
15.00-17.00 Pemrograman Linear K STK 16 Fak 401 B
15.00-17.00 Fisika Matematika II K FIS MAT 16 Fak 401 A
07.00-09.00 Pengantar Teori Peluang R MAT STK 16 Fak 401 C
07.00-10.00 Bahasa Pemrograman R KOM 16 Fak 401 A
09.00-11.00 Metode Statistika K STK 16 Fak 401 D
Kamis 09.00-11.00 Gelombang R FIS 16 Fak 401 C
10.00-12.00 Pemrograman Linear R MAT KOM 16 Fak 401 B
13.00-16.00 Struktur Data R KOM 16 Fak 401 A
14.00-17.00 Persamaan Diferensial Parsial R MAT FIS 16 Fak 401 D
14.00-17.00 Pemrograman Linear R STK 16 Fak 401 B
07.00-09.00 Perancangan Percobaan R STK MAT 16 Fak 401 C
08.00-11.00 Basis Data R KOM MAT 16 Fak 401 B
Jumat 08.00-10.00 Listrik Magnet [ R FIS 16 Fak 401 A
13.00-15.00 Fisika Matematika II R FIS MAT 16 Fak 401 C
14.00-16.00 Metode Statistika R STK 16 Fak 401 D
07.00-10.00 Algoritma dan Pemrograman R KOM MAT 16 Fak 401 C
Sabtu 07.00-10.00 Basis Data R STK 16 Fak 401 B
07.00-09.00 Termodinamika R FIS 16 Fak 401 A
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VI. SIMPULAN

Sudah ditunjukkan bahwa masalah penjadwal-
an mata kuliah SKMM dapat dimodelkan dalam
bentuk pemrograman linear bilangan
bulat.Implementasi model ini dapat diperluas
dengan melibatkan mahasiswa semua tingkat, dan
seluruh mayor dalam suatu fakultas atau seluruh
universitas.Dalam tingkatan ini tentu saja skala
penjadwalan menjadi sangat besar dan kompleks.
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